BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan sebelumnya, ada beberapa hal yang dapat disim-

pulkan, yakni:

1. Perbandingan nilai indeks indeks validitas Xie Beni dan indeks Huberts statis-
tic pada pengelompokkan daerah rawan DBD di Kabupaten Gorontalo menun-
jukkan bahwa indeks Huberts statistic merupakan indeks validitas terbaik karena
memiliki nilai SSE terkecil yakni 47.6639. Jumlah optimum cluster berdasarkan
nilai indeks Huberts statistic adalah 4 cluster, yakni cluster 1 daerah sangat rawan
DBD, cluster 2 daerah rawan DBD, cluster 3 daerah kurang rawan DBD dan
cluster 4 daerah tidak rawan DBD.

2. Pengelompokkan daerah rawan DBD di Kabupaten Gorontalo terdiri atas 4 clus-
ter. Cluster 1 daerah sangat rawan DBD terdiri atas kecamatan Tibawa dan Lim-
boto, cluster 2 daerah rawan DBD terdiri atas kecamatan Dungaliyo, Pulubala,
Tolangohula, Asparaga, Limboto Barat dan Talaga Jaya, cluster 3 daerah kurang
rawan DBD terdiri atas Kecamatan Bongomeme, Telaga dan Telaga Biru, sedan-
gkan cluster 4 daerah tidak rawan DBD terdiri atas kecamatan Batudaa Pantai,
Biluhu, Batudaa, Tabongo, Boliyohuto, Mootilango, Bilato, dan Tilango. Clus-
ter 1 mempunyai karakteristik jumlah DBD (X1), kejadian banjir (X2), jumlah
tenaga kesehatan (X3) dan jumlah fasilitas kesehatan (X5) yang sangat tinggi.
Cluster 2 mempunyai karakteristik kepadatan penduduk (X4) dan tinggi wilayah
(X6) sangat tinggi. Cluster 3 mempunyai karakteristik jumlah tenaga kesehatan
(X3) dan jumlah fasilitas kesehatan (X5) bernilai cukup tinggi. Cluster 4 mem-

punyai karakteristik jumlah DBD (X1), kejadian banjir (X2), jumlah tenaga ke-
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sehatan (X3), jumlah fasilitas kesehatan (X5) dan tinggi wilayah (X6) rendah

atau dibawah nilai rata-rata.

Saran

. Berdasarkan hasil pengelompokkan daerah rawan DBD di Kabupaten

Gorontalo, diharapkan pemerintah dapat memberikan perhatian khusus terhadap
kecamatan-kecamatan yang masuk pada cluster 1 (sangat rawan DBD) dan
cluster 2 (rawan DBD) untuk menurunkan angka kejadian DBD di Kabupaten

Gorontalo.

. Untuk penelitian lanjutan dapat menambahkan faktor-faktor lain yang mempen-

garuhi DBD sehingga diperoleh peta kerawanan DBD yang lebih akurat.

. Untuk penelitian lanjutan dapat digunakan metode indeks validitas lainnya

seperti, Indeks Dunn, Davies Bouldin, dan lain lain.

. Untuk penelitian lanjutan dapat mengkolaborasikan metode cluster dengan

metode lainnya seperti metode biplot dan diskriminan untuk mengetahui lebih
lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kerawanan DBD di Kabupaten

Gorontalo.
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